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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan gaya kepemimpinan laissez-faire dan
dampaknya terhadap iklim akademik di SDN Gunungsari 111/531 Surabaya. Dengan
pendekatan kualitatif dan desain studi kasus, penelitian ini mengidentifikasi bagaimana
gaya kepemimpinan ini memberikan kebebasan kepada bawahan dalam pengambilan
keputusan, namun dengan sedikit arahan dari kepala sekolah. Data diperoleh melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi, melibatkan kepala sekolah, guru, dan staf sebagai
subjek penelitian. Hasilnya menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan ini memiliki dampak
positif berupa peningkatan kreativitas dan inisiatif guru dalam pembelajaran. Namun,
terdapat dampak negatif seperti kurangnya koordinasi, ketidakkonsistenan implementasi
kurikulum, dan minimnya arahan kepala sekolah. Kesimpulannya, meskipun gaya
kepemimpinan laissez-faire mampu mendukung kreativitas, diperlukan perbaikan dalam
aspek monitoring, evaluasi, dan komunikasi untuk menciptakan iklim akademik yang lebih
kondusif.

Kata kunci: Kepemimpinan laissez-faire, iklim akademik, kreativitas, koordinasi,
pendidikan dasar

Abstract

This study aims to analyze the application of laissez-faire leadership style and its impact
on academic climate at SDN Gunungsari 111/531 Surabaya. Using a qualitative approach
and case study design, this research identifies how this leadership style gives freedom to
subordinates in decision making, but with little direction from the principal. Data were
obtained through interviews, observations, and documentation, involving the principal,
teachers, and staff as research subjects. The results show that this leadership style has a
positive impact in the form of increased teacher creativity and initiative in learning.
However, there are negative impacts such as lack of coordination, inconsistency in
curriculum implementation, and lack of direction from the principal. In conclusion,
although the laissez-faire leadership style can support creativity, improvements are needed
in the aspects of monitoring, evaluation and communication to create a more conducive
academic climate.

Keywords: Laissez-faire leadership, academic climate, creativity, coordination, primary
education
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PENDAHULUAN

Kepemimpinan memiliki peran penting
dalam menentukan arah dan keberhasilan sebuah
organisasi, termasuk lembaga pendidikan. Gaya
kepemimpinan yang diterapkan oleh seorang
pemimpin sering kali mencerminkan cara mereka
memengaruhi  dan  mengarahkan  bawahan
(Windasari et al., 2022). Salah satu gaya
kepemimpinan yang dikenal adalah gaya laissez-
faire, di mana pemimpin memberikan kebebasan
penuh kepada bawahan untuk mengambil
keputusan tanpa campur tangan langsung (Erma &
Mukzam, 2017). Gaya ini dianggap dapat
mendorong inisiatif bawahan, tetapi juga
berpotensi menimbulkan berbagai tantangan jika
tidak diimbangi dengan kompetensi dan dedikasi
tinggi dari bawahannya.

Dalam konteks pendidikan, gaya
kepemimpinan laissez-faire sering kali berdampak
pada terciptanya iklim akademik. Iklim akademik
merupakan  kepribadian  organisasi  yang
mencerminkan suasana kerja dan pembelajaran
yang dirasakan oleh seluruh anggota organisasi.
Hal ini mencakup interaksi antaranggota,
motivasi, dan kualitas pembelajaran yang terjadi di
lingkungan sekolah (Davis & Newstrom, 2001).
Di sisi lain, kurangnya interaksi, arahan, dan
pengawasan dari pemimpin dalam gaya laissez-
faire dapat menimbulkan kesenjangan komunikasi
dan koordinasi antara pemimpin dan bawahan
(Afifuddin, 2005; Sutikno, 2009).

SDN Gunungsari 111-531 Surabaya adalah
salah satu sekolah dasar yang menerapkan gaya
kepemimpinan  laissez-faire  oleh  kepala
sekolahnya. Dalam praktiknya, kepala sekolah
menyerahkan sepenuhnya tanggung jawab kepada
guru dan staf untuk menjalankan tugas masing-
masing. Meskipun ada manfaat berupa kebebasan
bawahan dalam bekerja, penerapan gaya
kepemimpinan ini juga menimbulkan tantangan,
seperti  kurangnya  koordinasi,  jarangnya
komunikasi, dan minimnya arahan dalam
penyusunan rancangan pembelajaran  serta
pengelolaan administrasi. Kondisi ini
memengaruhi iklim akademik, yang seharusnya
mendukung tercapainya prestasi akademik,
motivasi belajar siswa, dan kualitas pembelajaran.

Berdasarkan tinjauan literatur, banyak
penelitian telah membahas gaya kepemimpinan

laissez-faire dari berbagai perspektif, seperti
dampaknya terhadap inovasi organisasi (Rassa &
Emeagwali, 2020), konflik peran (Al-Malki & Juan,
2018), motivasi kerja (Alnisyar, 2022; Rani DJ,
2020), serta komitmen organisasi (Redityani &
Astiti, 2020). Namun, sebagian besar penelitian ini
menitikberatkan pada pengaruh gaya kepemimpinan
laissez-faire dalam konteks organisasi bishis dan
institusi umum, sementara kajian di lingkungan
pendidikan dasar, khususnya pada aspek iklim
akademik, masih sangat terbatas. Selain itu,
beberapa penelitian seperti Ahmad Winarno (2019)
dan Karwanto & Ramadhan (2020) menyoroti
pentingnya iklim akademik yang efektif dalam
mendukung  Kinerja  guru, tetapi  tidak
menghubungkannya secara mendalam dengan
penerapan gaya kepemimpinan laissez-faire.
Penelitian lain, seperti Fatin Rabia’tul (2021),
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan laissez-
faire dapat berdampak negatif terhadap iklim
sekolah, tetapi tidak mengidentifikasi secara
spesifik bagaimana gaya kepemimpinan ini
memengaruhi berbagai dimensi iklim akademik,
seperti hubungan antarindividu, motivasi, dan
kualitas pembelajaran.

Lebih jauh lagi, meskipun terdapat penelitian
yang meneliti penerapan gaya kepemimpinan
laissez-faire di sekolah (Ismail et al., 2019), fokus
utama penelitian tersebut cenderung pada efektivitas
kepemimpinan terhadap pengelolaan sarana dan
prasarana, bukan pada aspek iklim akademik yang
memengaruhi pengalaman belajar siswa dan kinerja
guru secara keseluruhan. Oleh karena itu, terdapat
celah penelitian yang signifikan dalam memahami
dampak gaya kepemimpinan laissez-faire terhadap
iklim akademik di lingkungan pendidikan dasar,
yang perlu diisi dengan penelitian yang lebih
spesifik dan mendalam.

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan
mengkaji  secara  spesifik dampak  gaya
kepemimpinan  laissez-faire  terhadap  iklim
akademik di lingkungan pendidikan dasar, yang
belum menjadi fokus utama dalam penelitian
sebelumnya. Penelitian ini juga menganalisis
dampak gaya kepemimpinan laissez-faire terhadap
berbagai dimensi iklim akademik, termasuk
koordinasi, komunikasi, dan motivasi kerja di SDN
Gunungsari 111/531 Surabaya. Selain itu, penelitian
ini menyediakan wawasan praktis bagi kepala
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sekolah dan pembuat kebijakan pendidikan
tentang bagaimana mengoptimalkan  gaya
kepemimpinan laissez-faire untuk mendukung
terciptanya iklim akademik yang positif. Tidak
hanya itu, penelitian ini juga mengintegrasikan
analisis empiris dengan faktor pendukung dan
penghambat penerapan gaya kepemimpinan
laissez-faire, yang belum banyak dieksplorasi
dalam konteks pendidikan dasar. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya memperluas
pemahaman teoritis tentang hubungan antara gaya
kepemimpinan laissez-faire dan iklim akademik,
tetapi juga memberikan kontribusi praktis untuk
perbaikan kepemimpinan di sekolah dasar.

Berdasarkan permasalahan tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
implementasi gaya kepemimpinan laissez-faire di
SDN Gunungsari 111-531, dampaknya terhadap
iklim akademik, serta faktor pendukung dan
penghambat dalam penerapannya. Dengan adanya
penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
wawasan teoritis dan praktis tentang dampak gaya
kepemimpinan laissez-faire dalam menumbuhkan
iklim akademik di lembaga pendidikan.

METODE
Metode penelitian  dalam  studi ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan

rancangan studi kasus untuk mengeksplorasi
dampak gaya kepemimpinan laissez-faire terhadap
iklim akademik di SDN Gunungsari 1l1-531
Surabaya. Penelitian ini dilakukan dengan
melibatkan kepala sekolah, guru, dan staf sebagai
sumber data utama, menggunakan teknik
purposive dan snowball sampling untuk memilih
partisipan yang relevan. Pengumpulan data
dilakukan ~ melalui  observasi  sistematis,
wawancara mendalam, dan dokumentasi, yang
bertujuan untuk memahami secara komprehensif
fenomena kepemimpinan di lingkungan sekolah.
Peneliti juga hadir secara langsung di lapangan
selama satu bulan untuk mengamati dan
mendokumentasikan proses yang relevan dengan
fokus penelitian

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan model Miles, Huberman,
dan Saldana, yang melibatkan proses kondensasi
data, penyajian data dalam bentuk narasi, dan
penarikan  kesimpulan berdasarkan  temuan

lapangan. Untuk memastikan keabsahan data, teknik
uji kredibilitas seperti triangulasi, member check,
dan pengamatan yang tekun diterapkan. Peneliti
juga menggunakan uji transferabilitas,
dependabilitas, dan konfirmabilitas untuk menjamin
kualitas dan validitas hasil penelitian. Dengan
pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat
memberikan  kontribusi  mendalam terkait
implementasi dan dampak kepemimpinan laissez-
faire terhadap iklim akademik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Implementasi Gaya Kepemimpinan Laissez-
Faire
Kepala sekolah di SDN Gunungsari 111-531
Surabaya menerapkan gaya kepemimpinan
laissez-faire dengan memberikan kebebasan
penuh kepada guru dan staf dalam menjalankan
tugas mereka. Dalam pelaksanaannya, kepala
sekolah lebih berperan sebagai fasilitator yang
minim intervensi dalam pengambilan keputusan
sehari-hari. Pendekatan ini memberikan ruang
bagi guru untuk merancang dan melaksanakan
metode pengajaran sesuai kebutuhan, termasuk
integrasi teknologi dalam pembelajaran.
2. Dampak Positif
Penerapan gaya kepemimpinan laissez-faire
membawa beberapa dampak positif, terutama
dalam mendorong inisiatif dan kreativitas guru.
Guru merasa termotivasi untuk bereksperimen
dengan pendekatan pengajaran yang baru.
Selain itu, partisipasi guru dalam pelatihan dan
seminar meningkatkan keterampilan profesional
mereka, sehingga mereka dapat menjalankan
tugas dengan lebih percaya diri dan inovatif.
Kebebasan yang diberikan oleh kepala sekolah
juga menciptakan suasana kerja yang kondusif
dan mendorong guru untuk bekerja secara
mandiri.
3. Dampak Negatif
Penerapan gaya kepemimpinan ini juga
membawa tantangan, terutama pada aspek
koordinasi. Kurangnya komunikasi yang teratur
antara kepala sekolah dan staf menimbulkan
beberapa masalah  administratif,  seperti
ketidakakuratan dalam laporan akademik dan
pengelolaan data siswa. Monitoring dan
evaluasi yang bersifat reaktif hanya dilakukan
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ketika ~muncul permasalahan membuat
beberapa guru merasa kurang didukung dalam
menghadapi tantangan pekerjaan. Selain itu,
kurangnya arahan kolektif menyebabkan
ketidakjelasan dalam implementasi kurikulum
dan pengambilan keputusan bersama.
Iklim Akademik

Meskipun menghadapi berbagai
tantangan, guru dan staf tetap berupaya
menjaga iklim akademik yang kondusif
melalui inisiatif individu dan kerja sama tim.
Namun, minimnya arahan dari kepala sekolah
terkadang membuat beberapa guru merasa
bingung dalam situasi tertentu. Hal ini
memengaruhi kualitas pembelajaran yang
memerlukan struktur dan koordinasi yang
lebih baik agar hasil pembelajaran lebih
optimal.
Faktor Pendukung dan Penghambat

Dukungan utama dalam penerapan gaya
kepemimpinan ini berasal dari semangat kerja
dan dedikasi tinggi para guru serta lingkungan
sekolah yang memadai. Guru memiliki
kebebasan untuk mengambil keputusan dan
mengembangkan metode pembelajaran yang
inovatif. Di sisi lain, faktor penghambat
mencakup kurangnya komunikasi intensif
antara kepala sekolah dan staf, serta kendala
teknis  seperti  efisiensi dalam  sistem
administrasi dan kurangnya arahan terstruktur.
Perbaikan pada aspek-aspek ini diperlukan
untuk menciptakan iklim akademik yang lebih
terarah dan  mendukung  keberhasilan
pembelajaran.

Pembahasan

1.

Implementasi Gaya Kepemimpinan
Laissez-Faire di SDN Gunungsari 111/531

Gaya kepemimpinan laissez-faire yang
diterapkan di SDN Gunungsari [111/531
ditandai dengan pemberian kebebasan
penuh kepada guru dan staf dalam
melaksanakan tugas mereka, tanpa banyak
campur tangan dari kepala sekolah.
Kepemimpinan ini memungkinkan para
guru memiliki otonomi besar dalam
merancang serta menerapkan strategi
pengajaran  mereka  sendiri,  yang
mendorong kemandirian dan rasa tanggung
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jawab individu. Kepala sekolah lebih
berperan sebagai fasilitator yang hanya turun
tangan ketika ada masalah besar atau ketika
ada arahan khusus dari dinas pendidikan.
Penelitian  menunjukkan  bahwa gaya
kepemimpinan laissez-faire dapat
memberikan dampak positif jika para guru
memiliki kompetensi yang tinggi, karena
otonomi yang diberikan dapat meningkatkan
kreativitas dan inovasi dalam proses
pembelajaran (Bass & Riggio, 2006).
Namun, kepemimpinan ini juga dapat
menimbulkan masalah apabila tidak ada
pengawasan yang cukup, yang berpotensi
menciptakan  ketidakseragaman  kualitas
pengajaran dan mengurangi efektivitas
manajemen sekolah (Leithwood & Jantzi,
2000). Sebuah studi oleh (Hoy & Miskel,
2008) menyoroti bahwa kepemimpinan
laissez-faire lebih cocok diterapkan dalam
lingkungan yang telah matang secara
profesional, di mana guru-guru mampu
bekerja secara mandiri dan efisien.
Sebaliknya, dalam konteks yang memerlukan
arahan dan koordinasi lebih ketat, gaya
kepemimpinan ini bisa berakibat pada
lemahnya struktur dan kurangnya pencapaian
target pendidikan. Oleh karena itu, meskipun
pendekatan laissez-faire di SDN Gunungsari
111/531 mendorong kreativitas dan otonomi,

penting  untuk  memastikan  adanya
keseimbangan  antara  kebebasan  dan
pengawasan demi  menjaga  kualitas

pendidikan yang merata di seluruh institusi.
Meskipun otonomi yang diberikan
melalui gaya kepemimpinan laissez-faire
dapat memberdayakan guru dan staf, terdapat
kelemahan yang signifikan, terutama dalam
aspek komunikasi dan penciptaan visi
bersama. Kebebasan yang terlalu besar tanpa
arahan yang jelas sering kali menyebabkan
guru bekerja secara terpisah, yang berakibat
pada perbedaan dalam penafsiran tujuan
kurikulum dan penerapan metode pengajaran.
Ini dapat menimbulkan variasi kualitas
pengajaran di  seluruh  sekolah, serta
inkonsistensi dalam pencapaian hasil belajar
siswa. Sejalan dengan hal tersebut, (Siagian,
2019) menjelaskan bahwa kepemimpinan



laissez-faire berpotensi menyebabkan upaya
yang terpecah-pecah dan kurangnya
keselarasan di antara anggota tim apabila
tidak ada koordinasi yang baik. Situasi ini
dapat diperburuk ketika tidak ada
mekanisme komunikasi yang terstruktur
untuk menyatukan visi, strategi, dan praktik
pengajaran, yang pada akhirnya
menghambat kemajuan kolektif sekolah.

Penelitian lain juga menunjukkan
bahwa meskipun gaya kepemimpinan ini
mampu  meningkatkan Kreativitas dan
kemandirian, ia membutuhkan standar
tertentu untuk menjaga sinergi di antara para
guru. Dalam lingkungan pendidikan, sinergi
ini sangat penting untuk memastikan bahwa
setiap guru tidak hanya berinovasi tetapi
juga tetap berada dalam kerangka visi
sekolah yang jelas dan tujuan pendidikan
yang seragam (Bass & Riggio, 2006). Oleh
karena itu, meskipun kebebasan dalam
kepemimpinan laissez-faire dapat
memfasilitasi pengembangan pribadi, tanpa
koordinasi yang cukup, otonomi ini bisa
menjadi hambatan bagi efektivitas dan
keberhasilan tim secara keseluruhan.

Hasil observasi di SDN Gunungsari
111/531, menunjukkan  bahwa gaya
kepemimpinan  kepala sekolah yang
cenderung pasif mempengaruhi kinerja
guru, terutama dalam implementasi
program sekolah dan penyusunan rencana
pembelajaran. Beberapa guru mengapresiasi
kebebasan yang diberikan dalam merancang
rencana pelajaran mereka, karena hal ini
memungkinkan mereka menyesuaikan
materi dengan kebutuhan siswa. Namun,
kebebasan yang terlalu besar tanpa arahan
yang jelas dari pihak administrasi juga
menyebabkan kebingungan.

Guru-guru yang kurang berpengalaman
atau yang membutuhkan bimbingan lebih

lanjut merasa tidak yakin mengenai
langkah-langkah ~ yang tepat dalam
menyusun modul pengajaran, terutama

untuk kurikulum baru. Ketidakpastian ini
terjadi karena tidak adanya pedoman atau
template yang seragam dari kepala sekolah,
yang menyebabkan variasi format dan
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konten modul di antara para guru. Situasi ini
dapat berdampak negatif pada konsistensi
implementasi  kurikulum di kelas, serta
kualitas pendidikan secara keseluruhan.
Sebuah studi oleh Avolio dan (Bass & Riggio,
2006) menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformasional, yang melibatkan lebih
banyak arahan dan bimbingan, dapat
meningkatkan ~ kepercayaan  diri  dan
efektivitas guru dalam  melaksanakan
tugasnya. Sebaliknya, gaya kepemimpinan
laissez-faire atau pasif, seperti yang terlihat di
SDN  Gunungsari  111/531, sering Kali
berakibat pada kurangnya koordinasi dan
efisiensi dalam pengambilan keputusan dan
pelaksanaan kebijakan di sekolah. Penelitian
lain juga menunjukkan bahwa kepemimpinan
yang proaktif dan partisipatif dapat
menciptakan lingkungan kerja yang lebih
terstruktur dan mendukung Kinerja guru
(Northouse, 2016).

Untuk mengoptimalkan manfaat dari
pendekatan kepemimpinan laissez-faire di
SDN Gunungsari 111/531, sangat penting bagi
kepala sekolah untuk membangun saluran
komunikasi yang teratur dan menetapkan
pedoman yang jelas bagi para guru. Walaupun
pendekatan laissez-faire memberikan
kebebasan kepada guru dalam
mengembangkan rencana pelajaran dan
metode pengajaran mereka, kurangnya
komunikasi dan arahan dapat mengakibatkan
ketidakjelasan dalam penerapan kurikulum.
Dengan adanya komunikasi yang efektif dan
pedoman yang jelas, kebebasan ini dapat
diselaraskan dengan tujuan pendidikan
sekolah  secara  keseluruhan.  Menurut
penelitian, kepemimpinan laissez-faire yang
disertai dengan komunikasi yang baik dapat
mendorong inovasi di kalangan guru, tetapi
tetap menjaga koordinasi dan konsistensi
dalam implementasi program pendidikan
(Aldoory & Toth, 2004). Selain itu, kepala
sekolah perlu memastikan bahwa meskipun
guru-guru memiliki ruang untuk berkreasi,
mereka tetap mengikuti standar dan arahan
yang telah ditetapkan, guna meminimalkan
variasi yang berlebihan dalam penyampaian
materi ajar. Ini sejalan dengan temuan
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(Northouse, 2016) yang menekankan
pentingnya komunikasi dan struktur dalam
model kepemimpinan yang lebih longgar
seperti laissez-faire untuk mencapai tujuan
institusional (Northouse, 2016).

Dampak Gaya Kepemimpinan Laissez-
Faire terhadap Iklim Akademik

Iklim akademik di SDN Gunungsari
I11/531 mencerminkan baik kelebihan
maupun  kekurangan dari  penerapan
kepemimpinan laissez-faire. Di satu sisi,
minimnya intervensi dari kepala sekolah
telah menciptakan lingkungan di mana guru
merasa dipercaya dan terdorong untuk
menerapkan metode pengajaran yang
inovatif. Suasana profesional yang bebas ini
telah mendorong beberapa guru untuk
menerapkan kegiatan pembelajaran kreatif,
seperti pembelajaran berbasis proyek dan
diskusi yang dipimpin oleh siswa, yang
meningkatkan keterlibatan siswa. Namun,
kebebasan ini juga membawa tantangan,
terutama dalam mempertahankan standar
akademik  yang  konsisten.  Tanpa
pendekatan yang seragam terhadap kualitas
pengajaran, terdapat risiko ketidakmerataan
dalam efektivitas pengajaran di berbagai
kelas. Hal ini terlihat dari perbedaan tingkat
pencapaian siswa dan variasi dalam
pendekatan manajemen kelas antar guru.
Menurut (Geier, 2016b) gaya
kepemimpinan laissez-faire paling cocok
diterapkan pada lingkungan yang terdiri dari
individu-individu yang sangat terampil dan
disiplin. Di SDN Gunungsari 111/531, di
mana beberapa guru membutuhkan arahan
untuk  menyelaraskan praktik mereka
dengan tujuan akademik sekolah, ketiadaan

pengawasan yang memadai  dapat
menghambat kinerja akademik secara
keseluruhan.

Dalam pengamatan lapangan,
terungkap  bahwa  beberapa  tugas
administratif, seperti pencatatan dan

pengumpulan laporan, sering terlambat
diselesaikan karena tidak adanya pembagian
tanggung jawab yang jelas. Ketergantungan
pada pengelolaan mandiri dalam gaya
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kepemimpinan laissez-faire menyebabkan
ketidakkonsistenan dalam menyelesaikan
tugas, yang pada akhirnya memengaruhi
efisiensi operasional sekolah.

Faktor ~ Pendukung dan  Penghambat
Penerapan Gaya Kepemimpinan Laissez-
Faire

Faktor pendukung dan penghambat
penerapan gaya kepemimpinan laissez-faire
di SDN Gunungsari 111/531 melibatkan
berbagai aspek internal dan eksternal. Faktor
pendukung meliputi keberadaan guru-guru
yang berpengalaman dan termotivasi, yang
mampu mengelola kelas secara mandiri dan
berkontribusi positif terhadap iklim akademik
sekolah. Selain itu, budaya kolaboratif di
antara para guru juga menjadi kekuatan
utama. Para guru membentuk jaringan
dukungan informal untuk berbagi sumber
daya, strategi pengajaran, dan memecahkan
masalah secara kolektif, sehingga mampu
mengurangi dampak negatif dari kurangnya
pengawasan kepala sekolah.

Sementara itu, faktor penghambat
mencakup kurangnya koordinasi dan visi
bersama akibat tidak adanya pertemuan rutin
serta perencanaan strategis, yang
menyebabkan setiap departemen berjalan
secara mandiri tanpa strategi bersama.
Minimnya  kesempatan  pengembangan
profesional juga menjadi kendala, di mana
pendekatan laissez-faire kurang memberikan
penekanan pada pelatihan terstruktur,
sehingga beberapa guru tertinggal dalam
praktik pengajaran terkini dan teknologi
pendidikan. Selain itu, peran kepala sekolah
yang terbatas dalam operasional sehari-hari
membuat sekolah tetap berjalan stabil, tetapi
menghadapi  kesulitan dalam mencapai
pertumbuhan strategis dan peningkatan
akademik yang konsisten.

Perbandingan dengan Studi Sebelumnya

Temuan dari penelitian ini sejalan dengan
penelitian - penelitian sebelumnya mengenai
dampak kepemimpinan laissez-faire. (Rassa
& Emeagwali, 2020), misalnya, menemukan
bahwa kepemimpinan laissez-faire dapat
mendorong inovasi dalam konteks organisasi,
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asalkan ada sistem yang mendukung dan
membimbing para pegawai. Di SDN
Gunungsari  111/531, efek ini terlihat
sebagian, di mana guru-guru mengambil
inisiatif ~ untuk  menerapkan  strategi
pengajaran yang baru. Namun, kurangnya
struktur  pendukung  seperti  program
pengembangan profesional dan mekanisme
umpan balik membatasi efektivitas inovasi
tersebut. Sementara itu, (Al-Malki & Juan,
2018) mengidentifikasi ambiguitas peran
dan konflik peran sebagai kemungkinan
dampak dari kepemimpinan laissez-faire,
yang dapat mempengaruhi Kinerja kerja. Hal
ini sesuai dengan situasi di SDN Gunungsari
111/531, di mana para guru sering merasa
tidak yakin mengenai peran dan tanggung
jawab mereka, terutama dalam proyek
kolaboratif dan kegiatan ekstrakurikuler.

PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan mengenai gaya kepemimpinan laissez-

faire dalam menumbuhkan iklim akademik di

SDN Gunungsari 111/531, dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut:

1. Penerapan Gaya Kepemimpinan Laissez-
Faire

Gaya kepemimpinan laissez-faire di

SDN  Gunungsari  111/531  memberi
kebebasan kepada guru dan staf dalam
mengambil keputusan terkait proses
pembelajaran. Kepala sekolah berperan
lebih sebagai fasilitator, memberikan ruang
otonomi bagi guru, yang memungkinkan
peningkatan kreativitas dan inovasi dalam
pengajaran. Namun, minimnya
pengawasan juga mengakibatkan potensi
ketidakkonsistenan dalam kualitas
pembelajaran antara kelas satu dengan
yang lain.

2. Dampak gaya kepemimpinan laissez-faire
terhadap iklim akademik

Penerapan gaya kepemimpinan laissez-

faire memberikan dampak positif pada
peningkatan partisipasi aktif guru dalam
komunitas belajar, seperti Kombel dan
K3S. Hal ini memungkinkan guru untuk

mengembangkan kompetensi secara mandiri
dan mengembangkan strategi pembelajaran
yang inovatif. Meskipun otonomi yang
diberikan  kepada  guru  mendorong
kemandirian, gaya kepemimpinan laissez-
faire juga menghadirkan beberapa kendala,
seperti kurangnya koordinasi dan visi
bersama yang menyebabkan variasi dalam
kualitas pengajaran dan pelaksanaan
kurikulum.
Faktor Pendukung dan Penghambat
Keberhasilan penerapan gaya
kepemimpinan ini didukung oleh motivasi
dan pengalaman guru serta partisipasi aktif
masyarakat. Namun, kurangnya monitoring
secara langsung oleh kepala sekolah dan
keterbatasan dalam pengembangan
profesional yang terstruktur  menjadi
hambatan  dalam  pelaksanaan  gaya
kepemimpinan ini.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa

saran yang dapat diberikan:

1. Peningkatan Monitoring dan Evaluasi

Kepala sekolah disarankan untuk lebih
aktif dalam melakukan monitoring dan
evaluasi terhadap proses pembelajaran. Hal
ini penting untuk menjaga konsistensi
kualitas pengajaran dan  memberikan
masukan yang konstruktif kepada guru
secara berkala. Saat ini, monitoring yang
dilakukan cenderung bersifat insidental dan
belum terjadwal secara rutin, sehingga
beberapa permasalahan dalam pembelajaran
kurang terpantau dengan baik.

Penguatan Koordinasi Antar Guru

Diperlukan koordinasi yang lebih baik
antara guru untuk menyatukan visi dan
strategi pengajaran yang lebih selaras dengan
kurikulum yang diterapkan. Saat ini, terdapat
perbedaan  dalam  penafsiran  tujuan
pengajaran di antara guru, yang berakibat
pada ketidaksesuaian pendekatan
pembelajaran.  Kegiatan seperti  rapat
koordinasi atau diskusi antar-guru dapat
dilakukan secara berkala untuk
menyelesaikan perbedaan ini.

3. Pelatihan Pengembangan Profesional
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profesional yang lebih terstruktur untuk
menjaga kompetensi mereka dalam bidang
pengajaran dan teknologi pendidikan. Saat
ini, pelatihan yang tersedia sering Kkali
terbatas pada beberapa guru saja, sehingga
tidak semua guru memiliki akses yang
merata terhadap perkembangan pendidikan
terbaru. Pelatihan ini perlu diperluas agar
seluruh guru dapat mengikuti
perkembangan terkini dalam bidang
pendidikan.
4. Untuk Peneliti Selanjutknya

Penelitian di selanjutnya dapat lebih
mendalam mengeksplorasi pengaruh gaya
kepemimpinan lain, seperti
transformasional atau demokratis, terhadap
pembentukan iklim akademik di sekolah
dasar. Studi yang lebih luas dengan
melibatkan  beberapa sekolah juga
diperlukan untuk membandingkan
efektivitas berbagai gaya kepemimpinan
dalam menciptakan lingkungan akademik
yang kondusif. Selain itu, penelitian
lanjutan dapat difokuskan pada dampak
pelatihan profesional terhadap hasil belajar
siswa, terutama dalam konteks penggunaan
teknologi pendidikan. Penggunaan metode
campuran (mixed methods) diharapkan
mampu memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai keterkaitan antara
kepemimpinan kepala sekolah, Kkinerja
guru, dan hasil belajar siswa.
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